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Menuntut ilmu sangatlah penting bagi kita sebagai muslim, karena dengan ilmu 
tersebut kita bisa melakukan aktifitas dengan tanpa menyalahi aturan dari Allah 

Kita sebagai manusia diberikan hukum taklifi oleh Allah jika sudah baligh, maka 
dari itu kita harus mengetahui, apa saja yang menjadi tugas serta kewajiban kita sebagai 
manusia ciptaan Allah di muka bumi ini, karena tidak lain bahwa kita harus menyembah 
kepada Allah (O.S.Adz-Dzariyat (51) : 56) 

Antara orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu, "tidaklah sama" 
karena pada akhirnya, berefek pada rasa takut kepada Allah atau tidak. Allah berfirman 
tentang perbedaan orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu dalam Al- 
Our'an yang artinya 

"Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" (Q.S. Az-Zumar (39) : 9) 1 

Maka dari itu, kita harus mencari ilmu karena sangatlah banyak sekali manfaat 
yang dapat kita raih. Salah satu manfaat yang dapat kita raih adalah berdasarkan sabda 
Rasulullah 

( jUYl 

"Apabila mati anak Adam, maka terputuslah amalnya kecuali tiga hal : shodaqoh jariyah, 
ilmu yang bermanfaat dan anak sholih yang mendo'akannya" (H.R.Muslim, ditashhih ulang 
oleh Syaikh Al-Albani) 2 

Oleh karena menuntut ilmu ini sangat penting, maka sudah sewajarnya kita 
berdo'a kepada Allah agar ditambahkan ilmu sebagaimana dalam ayat Al-Qur'an yang 
artinya; 

"Dan katakanlah, Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku" (O.S.Thoha (20) : 114) 

Sedangkan ilmu yang dimaksudkan adalah ilmu yang bermanfaat sebagaimana 
Rasulullah memerintahkan kepada ummatnya agar meminta ilmu yang bermanfaat 

o 

Dari Abu Hurairah berkata: "Rasulullah Shallallhu 'Alaihi Wasallam bersabda: "Ya Allah 
berilah aku manfaat dengan apa yang Engkau ajarkan kepadaku dan ajarkanlah kepadaku 
apa-apa yang bermanfaat bagiku dan tambahkanlah ilmu kepadaku"(H.R.lbn Majah) 3 



1 Imam Abi Zakariya Yahya Ibn Syarif An-Nawawi, Riyadhush Sholihin, (Dar Al-'Aqidah) h. Ke-300 
2 Ibid 



Dari hadist diatas, bisa kita gunakan untuk berdo'a sebelum menuntut ilmu 
dimulai. 



Sebagaian ulama menyatakan bahwa Rasulullah tidak pernah disuruh untuk 
meminta tambahan sesuatu kecuali ilmu. 4 Jika Rasulullah saja diperintahkan untuk 
menambah ilmu, apalagi umatnya. 

Dan kita juga boleh iri terhadap orang yang mempunyai ilmu dan memanfaatkan 
ilmunya dalam jalan yang haq serta mengajarkan kepada orang lain 

Dari Ibnu Mas'ud r. a., katanya: "Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tiada iri yang dibolehkan 
melainkan dalam dua perkara, yaitu: seorang yang dikaruniai oleh Allah akan harta, 
kemudian ia mempergunakan untuk menafkahkannya itu guna apa-apa yang hak 
(kebenaran) dan seorang yang dikaruniai ilmu pengetahuan oleh Allah, kemudian ia 
memberikan keputusan dengan ilmunya itu (antara dua orang atau dua golongan yang 
berselisih) serta mengajarkan ilmunya itu pula. " (Muttafaq 'alaih) 5 

Dan tak lebih penting lagi adalah pemahaman tentang ayat al-Qur'an berkenaan 
dengan akhlak pencari ilmu atau akhlag bagi orang yang sudah berilmu. 



Diantara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama (Q.S. Fathir 
(35) : 28) 

Menurut ayat ini, orang-orang berilmu mempunyai rasa takut kepada Allah, 
karena orang yang benar-benar berilmu, mereka mengetahui akan adanya eksistensinya 
Allah, sehingga semakin ia berilmu, semakin bertambah rasa takutnya kepada Allah. 

Menurut Ibn Abbas sebagaimana yang dikutip oleh Ibn Katsir ketika menafsirkan 
ayat ini yang dimaksud ulama adalah orang yang mengetahui bahwa Allah berkuasa atas 
segala sesuatu. 

Ibn Mas'ud berkata: 



"Ilmu itu bukan karena banyaknya hadist tetapi ilmu adalah karena banyaknya takut 
(kepada Allah)" 6 

Penulis gambarkan menurut penuturan dari Ibn Mas'ud adalah bahwa "ulama 
bukanlah yang banyak ilmunya, melainkan ulama adalah yang banyak-banyaknya ia takut 
kepada Allah." Jika ilmu dibarengi dengan rasa takut kepada Allah. Barang kali, kita 
harus merenung. Jadi, sudah berapa banyak ilmu kita? 



3 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah , Juz 1 , h. 92 

4 Abd al-Fatah Jalai, Asas-asas Pendidikan Islam 

3 Imam Abi Zakariya Yahya Ibn Syarif An-Nawawi, Riyadhush Sholihin, (Dar Al-'Aqidah) h. Ke-300 
6 Abu al-Fida Ismail bin Katsir al-Qurasyi, Tafsir al-Qyr'an al-'Adzim, Juz 3, h. 553-554 





Pengertian Menuntut Ilmu 




"Menuntut Ilmu adalah mengangkat kebodohan dari diri sendiri dan dari orang lain dan 
beramal dengannya {ilmu tersebut}" (Perkataan Ulama) 

Dari pengertian diatas, kita bisa menyimpulkan bahwa dengan menuntut ilmu itu 
menghilangkan kebodohan kita lalu setelah kita menghilangkan kebodohan itu, kita 
diwajibkan untuk mengajarkan kepada orang lain agar orang lain tidak bodoh lalu yang 
tidak kalah pentingnya adalah beramal dengan ilmu yang sudah kita ketahui. 

Mengenai kewajiban kita untuk mengajarkan ilmu ini, Allah berfirman dalam Al- 
Our'an yang artinya; 

'Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang diberi kitab (yaitu), 
Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya (isi kitab itu) kepada manusia dan 
janganlah kamu menyembunyikannya' (Q.S.Ali-Imron(3) : 187) 

Ketika menjelaskan ayat ini, Qatadah, seorang tokoh mufasir Tabi'in berkata, 
"Inilah perjanjian yang diambil oleh Allah terhadap orang-orang yang berilmu. Maka 
barang siapa yang mengetahui suatu ilmu hendaklah mengajarkannya, jangan sekali-kali 
menyembunyikan ilmu karena akan mengakibatkan kehancuran" 7 

Dan beramal dengan ilmu tersebut, dengan dalil dari Al-Qur'an yang artinya 

Bacalah kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan 
laksanakanlah sholat (O.S.Al-Ankabut (29) : 45) 

Utlu pada ayat diatas mempunyai pengertian membaca serta mengamalkan apa 
yang dibaca. 

"Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan" (Q.S.Ash-Shoff (61) ; 2) 

Dengan menuntut Ilmu ini, derajat kita ditinggikan oleh Allah (Q.S.A1-Mujadalah 
(58) : 11), karena orang-orang yang ditinggikan itu mencari ilmu, mengajarkan serta 
mengamalkan ilmu tersebut. 



Hukum Mencari Ilmu 

Mencari Ilmu hukumnya wajib, Rasulullah bersabda 



"Menuntu Ilmu kewajiban bagi setiap Muslim dan Muslimah" (H.R.Ibnu Abdil Barr) 

Dan tidak hanya itu saja, melainkan ada yang lain lagi yakni kaidah ushul fiqh 
mengatakan; 



7 Abu Muhammad al-Husain bin Mas'ud al-Fara al-Baghawi, Ma'alim al-TanzilFi al-Tafsir Wa al- 
Ta'wil,]uz\,h. 601 





Tidak sempurna suatu kewajiban tanpa dengan perantara tersebut, maka perantara 
tersebut adalah wajib. (Kaidah UshulFiqh) 

Penulis umpamakan bahwa sholat adalah wajib, tapi sholat tanpa berwudhu 
merupakan tidak sempurnanya sholat, maka wudhu adalah wajib. 

Kaitannya dengan menuntut ilmu adalah banyak hal yang diwajibkan oleh Allah 
untuk kita melaksanakannya, maka mempelajari hal-hal yang diwajibkan tersebut adalah 
wajib untuk dipelajari, penulis beri contoh bahwa sholat adalah kewajiban, maka 
mempelajari ilmu tentang sholat adalah wajib dan begitu seterusnya. 



Derajat bagi para pencari ilmu 

Derajat pencari ilmu dengan orang yang berjihad (perang) dijalan Allah adalah 
sama kedudukannya berdasarkan Al-Qur'an 



"Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang), 
mengapa sebagian dari setiap golongan diantar a mereka itu tidak pergi untuk 
memperdalam pengetahuan agama mereka, supaya memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali (dari medan perang) agar mereka dapat menjaga dirinya" 
(O-S.At-Taubah (9) : 122) 

Dari ayat ini, kita bisa menyimpulkan bahwa derajat mereka sama-sama satu 
tingkatan, karena berdasarkan kata nafaro dalam ayat tersebut. Kata nafaro dalam 
bahasa arab hanya ditujukan kepada arti pergi ke medan perang, dan kalimat 
selanjutnya pada ayat tersebut adalah kenapa tidak pergi (nafaro) untuk memperdalam 
ilmu pengetahuan agama mereka. Dalam ayat selanjutnya tersebut memakai kata nafaro 
juga, jadi, derajat orang yang berperang di jalan Allah dengan orang yang menuntut 
ilmu adalah sama. Dan juga memang, asbabun nuzul dari surat At-Taubah ayat ke- 122 
adalah mengenai orang yang mengajarkan ilmu agama. 

"Dari Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah bahwa pada saat surat At-Taubah ayat 39 
turun, ada beberapa orang yang tidak hadir dalam peperangan karena hidup di daerah 
pedalaman (badui) mereka mengajar kaumnya ilmu agama, melihat yang demikian, ada 
yang mengatakan : "celakalah penduduk kampung itu, mereka tidak hadir berperang 
bersama Rasulullah" , sehubungan dengan hal itu, Allah menurunkan surat At-Taubah ayat 
122 yang memeberikan ketegasan bahwa orang-orang yang tidak hadir dalam peperangan 
karena menekuni ilmu agama, mereka tidak berdosa." 




Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan 



Islam sebagai agama yang sangat menghargai ilmu maka Islam menganjurkan 
umatnya agar menuntut ilmu. Sebagaimana fakta yang menyebutkan bahwa yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah kitab Al-Qur'an. Kata Kitab berasal dari kata 
Kataba yang artinya menulis, sedangkan Al-Qur'an berasal dari kata Qoro'a yang artinya 
membaca. Dan juga sebagaimana kita ketahui bahwa ayat yang pertama turun adalah 
surat Al-'Alaq dari ayat 1-5 yang artinya 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan, Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu-lah Yang Maha Pemurah, Yang 
mengajar manusia dengan perantaraan qalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya" (Q.S.Al-'Alaq (96) : 1-5) 8 

Iqro' (baca) pada ayat pertama menunjukkan prasarana kita mencari ilmu, lalu 
sarananya adalah dengan menggunakan qalam (pena), dan pada ayat yang ketiga 
merupakan tujuan dari ilmu pengetahuan, yakni bacalah, bahwa Allah adalah Yang Maha 
Pemurah. 

"Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan. Dan langit, 
bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung-gunung, bagaimana ditegakkan. Dan bumi, 
bagaimana dihamparkan" (O-S.Al-Ghosiyah (88) : 17-20) 

Pada ayat ini, Allah memerintahkan umatnya agar memperhatikan unta, 
bagaimana ia diciptakan. Karena terdapat tanda-tanda yang besar dalam penciptaan 
Allah yang satu ini. Bahwa seperti kita ketahui, unta benar-benar memiliki potensi untuk 
menjadi kendaraan di wilayah gurun pasir. Dan juga unta dapat bertahan hingga 2 bulan 
tanpa minum air pada musim dingin dan ketika unta tersebut ditinggalkan oleh 
majikannya di gurun pasir sendirian nan jauh di kampung halaman, unta tersebut bisa 
pulang ke kampung halamannya sendirian (mengetahui jalan pulang kembali) serta unta 
adalah makhluk yang pintar, jika ada orang yang menyakitinya, maka ia akan memusuhi 
orang yang menyakitinya selama-lamanya. Salah satu keutamaannya yang lain adalah 
bahwa hampir seluruh bagian dari unta bisa dimanfaatkan, dagingnya bisa di makan, 
bahkan air kencing dan air susunya bisa dijadikan obat. Sebagaimana Rasulullah 
bersabda 



Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa sekelompok orang sedang 
menderita sakit ketika berada di Madinah, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan mereka supaya menemui penggembala beliau dan meminum susu dan 
kencing unta, mereka lalu pergi menemui sang penggembala dan meminum air susu dan 

8 Yakhsyallah Mansur, Tesisnya tentang Ilmu Pendidikan Islam, 




kencing unta tersebut sehingga badan-badan mereka kembali sehat (H.R. Bukhari, Musnad 
Ahmad, Ibn Majah dan Tirmidzi) 



Ibn Sina (Avicenna) berkata: "Air kencing yang paling bermanfaat adalah air 
kencing unta Badwi yang dipanggil najeeb 

"Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus 
kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 
menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah (Sunnah) serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu mengetahui " (Q.S.Al-Baqoroh (2) : 151) 

Salah satu tugas dari Rasulullah adalah mendidik umatnya, untuk memperbaiki 
rohani mereka dengan membersihkannya dari kebodohan dan hal-hal yang merusak 
akhlaq, karena dalam bahasa arab, pendidik itu bermakna Mu'alim (orang yang 
memberikan ilmu), Mu'addib (memberikan pendidikan kesopanan atau tingkah laku), 
Muhadzdzib (memeberikan pengertian untuk membersihkan dari hal-hal yang tercela) 
dan Murabbi (orang yang menumbuh kembangkan, menjaga, memelihara dan merawat) 

9 

"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya" (Q.S. Ali-Imron (3) : 79) 

Yang dimaksud Rabbani, menurut Ibn Abbas adalah ahli hukum, ulama dan orang 
yang berwawasan luas dengan mendalam 10 

Menurut ayat ini, orang dapat mencapai tingkat rabbani karena melakukan dua 
hal, yaitu: Pertama mengajarkan pengetahuan yang telah dimiliki kepada orang lain 
secara terus menerus. Kedua, terus menerus belajar, membahas, mengkaji dan meneliti 
pengetahuan yang akan diajarkannya. 



"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 
menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana" (Q.S. Ali-Imron (3) : 18) 

Al-Ghozali berkata, "Lihatlah pada ayat ini, bagaimana Allah memulai dengan 
diri-Nya sendiri dan menempatkan malaikat pada kedudukan kedua dan orang yang 
berilmu pada yang ketiga. Cukuplah dengan ini menunjukkan kemuliaan, keutamaan, 
keagungan dan ketinggian orang yang berilmu" 11 



9 Ibid 

10 Abu al-Fida Ismail bin Katsir al-Qurasyi, Tafsir al-Qyr'an al-'Adzim, Juz 1 , h. 377 

11 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghozali, lhya Ulu mal-Din, Jilid 1, h. 13 





eljj) Uj jJjJI 

Dari Shafwan bin Assal bahwa Nabi bersabda, "Sesungguhnya malaikat meletakkan sayap- 
sayapnya pada orang yang mencari karena ridho dengan apa yang mereka cari" (H.R. 
Ahmad) 

Menurut riwayat at-Thabrani, Ibn Hibban dan al-Hakim, hadis ini disampaikan 
Rasulullah kepada Shafwan bin Assal ketika dia mendatangi beliau yang sedang berada 
di masjid sambil bertelekan. Saat itu, Shafwan bin Assal berkata, "Wahai Rasulullah, saya 
datang untuk menuntut ilmu" Beliau menjawab, "Selamat datang wahai penuntut ilmu...." 12 

Hadis ini menunjukkan bahwa pada setiap kesempatan beliau selalu berusaha 
memberikan dorongan (motivasi) dan pelajaran kepada para sahabatnya dalam rangka 
mendidik mereka. 



Wallahu A'lam 



12 Muhammad Ra'fat Said, Rasulullah profil seorang Pendidik, diterjemahkan oleh Amir Hamzah 
Fahruddin dan Zaenal Arif Fahruddin dari judul asliAl-Rasul al-Qur'an Mu'allim wa Maulayuhu Fi al- 
Ta'lim, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), cet. Ke-I, h. 122 



